
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pariwisata merupakan salah satu industri yang sangat menguntungkan bagi 

setiap negara ataupun daerah yang memiliki potensi pariwisata, yang mana 

membutuhkan perencanaan yang tepat sesuai dengan karakteristik objek wisata, 

daya tarik dan segmentasi pasar, untuk mengangkat potensi memerlukan kejasama 

dan melibatkan perusahaan serta pemerintah, karena sektor pariwisata sangat 

berpotensi dapat meningkatkan pendapatan daerah, meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, meningkatkan pertumbuhan ekonomi, mengatasi kemiskinan dan 

pengangguran serta melestarikan lingkungan dan budaya. Pariwisata yang 

dikembangkan dapat mempercepat mendorong pertumbuhan ekonomi karena dapat 

membukan lapangan pekerjaan dan kesempatan kerja bagi masyarakat sekitar 

tempat pariwisata. 

Di Provinsi Jawa Timur terdapat salah satu Kabupaten yang terkenal di 

sektor pariwisatanya baik kuliner maupun alamnya yaitu Kabupaten Jember. 

Jember adalah sebuah wilayah kabupaten yang merupakan bagian dari wilayah 

Provinsi Jawa Timur. Kabupaten Jember berada di lereng gunung Argopuro 

membentang ke arah selatan sampai dengan Samudera Indonesia. Kabupaten 

Jember secara geografis memiliki posisi yang sangat strategis dengan memiliki 

berbagai potensi sumber daya alam yang potensial, maka dari itu banyak 

menyimpan peristiwa-peristiwa sejarah yang cukup menarik untuk digali dan 

dikaji. Dalam rangka penyelenggaraan otonomi daerah, Pemerintah Daerah 

mempunyai fungsi untuk mengembangkan daerah berdasarkan potensi-potensi 

yang dimiliki daerah tersebut, seperti potensi pengembangan, pertanian, perikanan 

dan potensi kepariwisataan. Salah satu desa yang terkenal akan pariwisatanya di 

Kabupaten Jember karena memiliki letak geografis yang baik membuat pemerintah 

memanfaatkan untuk dikembangkan supaya dapat menjadi daya tarik wisatawan 

lokal maupun mancanegara yaitu Desa Sidomulyo. Desa sidomulyo merupakan 

salah satu desa yang terletak di Kecamatan Silo sebelah timur Kabupaten Jember. 

Batas Desa Sidomulyo adalah batas utara berbatasan dengan desa Sumber Jati, 



 

 

batas timur berbatasan dengan Desa Curah Lenduk, batas selatan berbatasan dengan 

Desa Pace/Silo, batas barat berbatasan dengan Desa Garahan. Desa Sidomulyo 

memiliki beberapa dusun diantaranya adalah dusun Krajan, Curah Damar, Tanah 

Manis, Gunung Gumitir Sidodadi dan Garahan Timur. 

Wilayah Desa Sidomulyo Memiliki Luas Sekitar 4.027.325 Ha yang berada 

pada ketinggian 560 mdpl dengan curah hujan rata-rata 2.000 mm/tahun, keadaan 

suhu rata-rata 23C serta tingkat kelembaban 75-90% sehingga dapat dikatakan 

desa perkebunan. Fasilitas sarana dan prasarana yang menghubungkan antara desa 

dengan desa, desa dengan kabupaten, maupun desa dengan Ibu Kota Provinsi 

mudah dijangkau karena tersedia angkutan umum, karena cukup jauh dari pusat 

Kota Jember masyarakat disana sebagian bermata pencaharian masih bergantung 

pada wilayah perkebunan sehinggah tingkat ekonomi masih belum cukup baik dan 

mayoritas masyarakatnya yaitu berkebun sebagai petani, pedagang dan berternak 

karena Desa Sidomulyo berada di dekat Gunung Gumitir sehingga wilayahnya 

sangat mendukung, dengan memanfaatkan keadaan alam yang baik dan masih asri 

Pemerintah Desa Sidomulyo berinovasi mengembangkan pariwisata dan budaya 

yang ada. Maka dari itu Pemerintah Daerah beserta Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata Kabupaten Jember dapat mengembangkan potensi pariwisata tersebut 

sebagai sumber pendapatan daerah Kabupaten Jember. Tujuan pengelolaan potensi 

objek wisata untuk menarik wisatawan agar dapat meningkatkan Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) dan masyarakat sekitar yang sekarang perekonomiannya menurun 

dikarenakan pandemi Covid-19. Menurut Peraturan Menteri dan Ekonomi Kreatif 

Nomor 3 Tahun 2021 tentang Petunjuk Teknis Penggunaan Dana Alokasi Khusus 

Nonfisik dan Pelayanan Kepariwisataan, Kepariwisataan Indonesia dikembangkan 

agar mampu mendorong kegiatan ekonomi dan meningkatkan citra Indonesia, 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal khususnya masyarakat di destinasi 

pariwisata, serta memberikan perluasan kesempatan kerja. 

Dalam mencapai target pemerataan pembangunan dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, perlu adanya upaya serius dan berkelanjutan, salah 

atunya adalah peran pemerintah daerah dan swasta yang menjadi pihak penting dan 

berperan dalam meningkatkan serta mengembangkan potensi daerah yang sudah 

ada, maka dari itu pemerintah Desa Sidomulyo terus berupaya mengelola wisata 



 

 

dengan bersinergi bersama PLN (Perusahaan Listrik Negara) Peduli karena berbasis 

desa sehingga lebih tepat diberi istilah Desa Wisata Sidomulyo. Alasan terjadinya 

sinergi Pemerintah Desa dan PT. PLN (Persero) dikarenakan masyarakat 

mengalami penurunan ekonomi karena pandemi Covid-19 yang menyebabkan 

terbatasnya ruang gerak untuk bekerja. PT. PLN (Persero) sebagai fasililitator juga 

berkontibusi dengan mendanai pengembangan Desa Wisata yang dikelola Gerakan 

Pemuda Sidomulyo (GPS), Pokdarwis (Kelompok Sadar Wisata)  dan Bumdes 

(Badan Usaha Milik Desa) serta dibina oleh Pemerintah Desa Sidomulyo. Desa 

Wisata Sidomulyo mulai di bangun pada tahun 2019 dikarenakan potensi alam Desa 

Sidomulyo sangat mendukung sehingga dapat fokus mengembangan Desa Wisata. 

Setelah melalui persiapan dan pemetaan dirasa cukup pada tahun 2020 bulan Juli 

Desa Wisata ini mulai resmi dibuka untuk umum oleh Sekretaris Daerah Jember. 

Ada dua macam untuk paket wisata yaitu jelajah alam Sidomulyo dan Gowes 

sepeda lintas alam, selain itu juga ada wisata budaya seperti tari Petik Kopi dan tari 

Jaranan dan juga wisata edukasi, wisata edukasi yang dimaksud adalah wisata 

menggunakan kereta wisata yang berkeliling ke semua destinasi wisata yaitu, 

rumah produksi batik, pusat pengelolahan kopi robusta, kerajinan akar alam, 

peternakan domba, Cafe Saelo, Cafe Sawah dan hutan pinus kemudian ditutup 

dengan mengunjungi Sendang Tirto Gumitir, untuk para wisatawan yang ingin 

berlama-lama menikmati wisata juga bisa menginap di Home Stay yang sudah 

disediakan di tempat wisata untuk wisatawan yang suka berfoto dengan keindahan 

alam yang masih asri wisata ini sangat cocok sekali untuk spot foto, diantara semua 

paket wisata itu dapat dinikmati oleh wisatawan hal ini juga cukup menguntungkan 

bagi masyarakat sekitar untuk menciptakan usaha atau ide yang dapat memberikan 

nilai bagi Desa Wisata sehingga dapat menarik wisatawan lokal maupun 

mancanegara yang ingin menikmati keindahan wisata Desa Sidomulyo dengan 

mentaati protokol kesehatan yang sudah ditentukan, dengan hal ini tingkat 

perekonomian masyarakat dan Pendapatan Asli Desa (PAD) bisa meningkat 

walaupun ditengan situasi pandemi Covid-19 sekarang ini. Dalam 

mengembangakan pariwisata pemerintah Desa Sidomulyo juga bekerja sama 

dengan PT. PLN (Persero), sebagai pihak swasta dan Kelompok Sadar Wisata 

(POKDARWIS) serta partisipasi masyarakat, dengan adanya pengembangan wisata 



 

 

pemerintah Desa Sidomulyo berharap dapat menciptakan lapangan pekerjaan dan 

dapat memberdayakan masyarakat sekitar sehingga dapat membantu meningkatkan 

ekonomi, yang selama ini menjadi tanggung jawab penting baik bagi pemerintah 

daerah maupun pusat  untuk kesejahteraan bangsa, karena selama ini salah satu 

permasalahan yang menghambat kemajuan suatu negara adalah permasalahan 

ekonomi. 

Berdasarkan hasil deskripsi latar belakang diatas, penulis tertarik untuk 

mengkaji bagaimana sinergi antara Pemerintah Desa dan PT. PLN (Persero) dalam 

pengembangan Desa Wisata yang berdampak positif  bagi ekonomi masyarakat 

lokal oleh karena itu penulis mengambil judul penelitian yaitu “Sinergitas 

Pemerintah Desa Sidomulyo Kecamatan Silo Kabupaten Jember Bersama PT. PLN 

(Persero) Unit Induk Distribusi Jawa Timur Melalui Pengembangan Desa Wisata 

Untuk Meningkatkan Ekonomi Masyarakat Di Masa Pandemi Covid-19” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan hal tersebut peneliti merumuskan masalahnya sebagai berikut: 

1. Bagaimana sinergi antara Pemerintah Desa Sidomulyo dan PT. PLN (Persero) 

dalam pengembangan Desa Wisata Sidomulyo Kecamatan Silo Kabupaten 

Jember? 

2. Bagaimana hasil sinergi antara Pemerintah Desa Sidomulyo dan PT. PLN 

(Persero) dalam pengembangan Desa Wisata Sidomulyo Kecamatan Silo 

Kabupaten Jember? 

3. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam 

pengembangan Desa Wisata Sidomulyo untuk meningkatkan ekonomi 

masyarakat lokal di Desa Sidomulyo Kecamatan Silo Kabupaten Jember di 

masa Pandemi Covid-19? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis bagaimana sinergi antara Pemerintah 

Desa Sidomulyo dan PT. PLN (Persero) dalam pengembangan Desa Wisata 

Sidomulyo Kecamatan Silo Kabupaten Jember. 



 

 

2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis bagaimana hasil sinergi antara 

Pemerintah Desa Sidomulyo dan PT. PLN (Persero) dalam pengembangan Desa 

Wisata Sidomulyo Kecamatan Silo Kabupaten Jember. 

3. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis apa saja faktor pendukung dan 

penghambat dalam pengembangan Desa Wisata Sidomulyo untuk 

meningkatkan ekonomi masyarakat lokal di Desa Sidomulyo Kecamatan Silo 

Kabupaten Jember di masa Pandemi Covid-19. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.1.1 Manfaat Teoritis 

1. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat membuka pola berpikir dan 

merupakan studi awal dalam penelitian selanjutnya, dan sebagai acuan bagi 

peneliti yang akan meneliti lebih lanjut mengenai masalah ini baik pada daerah 

yang sama maupun yang berbeda. 

2. Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi baru bagi dunia 

akademik tentang kajian ilmiah di bidang pemberdayaan masyarakat melalui 

pengembangan desa wisata oleh pemerintah desa dan PT. PLN (Persero) di 

Kabupaten Jember. 

 

1.1.2 Manfaat  Praktis 

1. Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran maupun 

informasi kepada pembaca terkait upaya dalam pemberdayaan masyarakat 

melalui pariwisata. 

2. Sebagai bahan masukan bagi pemerintah Kabupaten Jember dalam 

mengimplementasikan peraturan perundang-undangan yang erat kaitanya 

dengan pemberdayaan masyarakat dalam penyelenggaraan pariwisata. 

 


